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BREBES (KR) - Dua orang wartawan

dianiaya sekelompok orang saat para

korban itu meliput di Balai Desa Cimo-

hong Kecamatan Bulakamba Kabupaten

Brebes, Rabu (2/9). Satu di antaranya lu-

ka serius hingga dilarikan ke RSUD

Brebes.

Para korban yakni, Agus Supramono,

wartawan Semarang TV dan Eko Fidi-

yanto, wartawan Harian Radar Tegal.

Keduanya bertugas untuk wilayah li-

putan Kabupaten Brebes. Akibat kejadi-

an itu, Agus Supramono mengalami luka

serius di bagian kepala dan pelipis sebe-

lah kiri. Korban terpaksa dilarikan ke

RSUD Brebes dan mendapat tiga jahitan

di bagian kepala. Sedangkan Eko Fidi-

yanto, tidak luka hanya kacamata yang

dipakai pecah.

Kasus penganiayaan itu, kini telah dila-

porkan ke Mapolres Brebes. Korban di-

dampingi dua pengacara dan teman-te-

man satu profesi. Para wartawan yang

tergabung dalam Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) Brebes, mendesak ke-

polisian mengusut tuntas para pelakunya.

Saat ditanya, korban Agus Supramono

mengatakan, kasus penganiayaan yang

menimpanya itu berawal saat tengah

liputan proses mediasi warga di Balai De-

sa Cimohong atas kasus dugaan perse-

lingkuhan yang dilalukan Kepala Desa

(Kades) setempat, Gun.

Mediasi itu awalnya dihadiri perwakil-

an warga dan tokoh masyarakat. Namun,

tiba-tiba muncul massa yang diduga pen-

dukung kades. Sekelompok orang kemu-

dian melarang dirinya untuk meliput ka-

rena dinilai sebagai aib dan diminta ke-

luar dari balai desa. Permintaan itu di-

sampaikan secara kasar, bahkan sempat

adu mulut. Pihaknya mengalah dan me-

nunggu di luar balai desa.

“Kami datang baik-baik dan mendapat

informasi adanya mediasi ini juga dari

masyarakat setempat,” ujar Agus usai

melapor ke Polres Brebes.

Agus menambahkan, saat menunggu

itulah, tiba -tiba di dalam balai desa ter-

dengar suara gaduh, sehingga, dirinya

mendekati dan mengambil gambar dari

luar. Namun, beberapa orang mendatangi

dan melarang. Tak berselang lama, se-

kelompok orang langsung merangsek dan

melakukan penganiayaan terhadap  diri-

nya dan temannya.

“Ada sekitar 20 orang yang main pukul.

Saat itu saya langsung merunduk, melin-

dung kamera. Aksi pemukulan baru ber-

henti setelah saya berteriak Allahu Akbar

dan ada seorang yang melerainya,” kata

Agus. (Ryd)-f

LIPUT DUGAAN PERSELINGKUHAN KADES

Dua Wartawan di Brebes Dianiaya

WARGA DIMINTA HEMAT AIR

Kekeringan Meluas, Waspadai Kebakaran

Peringatan tersebut di-

sampaikan Kepala Pe-

laksana Badan Pe-

nanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY, Drs

Biwara Yuswantana MSi

dalam bincang Editorial

KR Seri ke-5, Rabu (2/9).

Bincang-bincang ini di-

tayangkan di channel

Youtube Kedaulatan Rak-

yat TV. Selain itu juga da-

pat disimak lebih jauh di

www.krjogja.com. 

“Kami juga berharap

masyarakat cermat terha-

dap segala aktivitas yang

berpotensi menimbulkan

kebakaran semisal mem-

bakar sampah, mem-

buang puntung rokok

sembarangan dan lain-

lain,” pungkas Biwara. 

Dalam kesempatan itu,

Biwara juga mengingat-

kan untuk hemat dalam

penggunaan air. Meng-

ingat di saat ini keterse-

diaan air sudah kian ter-

batas.

“Kami mengimbau agar

masyarakat hemat air

dan jika  benar-benar ku-

rang bisa melaporkan

kepada pemerintah se-

tempat. Ada inventarisasi

daerah yang kesulitan air

untuk memenuhi protokol

kesehatan cuci tangan se-

hingga berpotensi dalam

penyebaran Covid-19, ka-

mi siap back up dengan

hand sanitizer,” ujar

Biwara. 

Dijelaskan, saat ini se-

banyak 42 kecamatan/ka-

panewon, 140 desa/kalu-

rahan, 374 dusun dengan

jumlah sekitar 65.142 Ke-

pala Keluarga (KK) di em-

pat kabupaten se-DIY

dipetakan berpotensi ra-

wan kekeringan. 

Permasalahan keke-

ringan tersebut mempu-

nyai berbagai dampak

baik bagi masyarakat, la-

han pertanian/peternak-

an hingga potensi mun-

culnya kebakaran. Untuk

itu, Pemda DIY menyiap-

kan berbagai upaya guna

mengantisipasinya agar

tidak semakin meluas an-

tara lain melalui droping

air bersih, pembuatan su-

mur bor, memperluas ja-

ringan PDAM, mengeks-

plorasi sumber air di goa-

goa hingga menyadarkan

perilaku masyarakat agar

cermat terhadap segala

aktivitas yang berpotensi

menimbulkan kebakaran.

Biwara  mengatakan

terkait permasalahan ke-

keringan perlu disamakan

persepsinya terlebih da-

hulu perbandingannya,

bisa dibandingkan dengan

bulan yang sama tahun

lalu, atau bulan sebelum-

nya di tahun yang sama. 

Daerah rawan keke-

ringan di DIY sudah di

petakan, di mana keke-

ringan memang sedikit

demi sedikit akan se-

makin meluas. Karena

pada awalnya ada daerah

yang akses airnya masih

bisa lalu semakin lama

mengalami kekeringan.

Terlebih di daerah-daerah

yang memang mengan-

dalkan air pada hujan

maka di awal musim ke-

marau harus berjuang

lebih jauh untuk menda-

patkan air bersih. 

(Ira/Ria)-d

PEMULIHAN EKONOMI DIANGGARKAN RP 5,1 T

Dibagikan bagi 10 Juta Keluarga Harapan
JAKARTA (KR) - Se-

banyak 10 juta Keluarga

Penerima Manfaat (KPM)

Program Keluarga Ha-

rapan (PKH) menerima

tambahan bantuan sosial

(bansos) beras 15 kg.

Program bantuan ini ma-

suk dalam program Pemu-

lihan Ekonomi Nasional

(PEN) dengan total

anggaran Rp  5,1 triliun. 

Oleh karena itu, pro-

gram ini sangat vital da-

lam penyerapan ang-

garan. Dengan adanya

program ini, Bulog biπsa

lebih optimal melakukan

penyerapan hasil panen

dari petani.

Hal itu dikemukakan

Mensos Juliari P Batubara

di Jakarta,Rabu (2/9).

Penyaluran bantuan Ta-

hap I mulai dilaksanakan

September ini dan tahap

II bulan Oktober. Data

yang digunakan adalah by

name by address yang su-

dah clear and clean, kare-

na diambil dari data peser-

ta program yang sudah

berjalan, yaitu PKH. Pada

penyaluran pertama seti-

ap KPM menerima 30 kg

beras dengan kualitas

medium. Selanjutnya pa-

da bulan Oktober, setiap

KPM PKH menerima 15

kg beras.

Dalam penyalurannya,

Kemensos bekerja sama

dengan Perum Bulog un-

tuk ketersediaan beras de-

ngan kualitas medium.

Kemudian, beras akan di-

salurkan pihak trans-

porter secara door to door

sampai ke KPM PKH.

Transporter yang ditunjuk

untuk program ini adalah

PT Bhanda Ghara Reksa

(BGR) dan PT Dos Ni

Roha (DNR). Bulog me-

nyatakan siap untuk

membantu pelaksanaan

bansos beras.

“Kami siap untuk me-

laksanakan program ban-

sos beras dari Kemensos.

Apabila  di daerah ada

oknum yang main-main,

akan saya copot dari ja-

batannya. Bulog sangat

mengapresiasi bantuan

beras, sehingga Bulog da-

pat menyerap panen dari

petani,” jelas Dirut Bulog

Budi Waseso.

Mensos berharap pengi-

riman bansos ini berjalan

cepat dan lancar. Hal ini

dilakukan dengan mem-

bagi sasaran menjadi 2

wilayah penyaluran. Ma-

sing-masing transporter

bertanggung jawab atas 1

wilayah penyaluran. Men-

sos juga menambahkan,

program bansos meru-

pakan bentuk sinergitas

antara Kementerian/

Lembaga dalam menang-

gulangi Covid-19. Dan se-

bagai salah satu wujud pe-

merintah hadir. Mensos

juga berpesan untuk se-

lalu menjaga konsistensi

kualitas beras dan kete-

patan sasaran untuk men-

jaga kesuksesan program. 

(Ati)-d

Brotoseno Bebas
JAKARTA (KR) - Mantan penyidik Raden Brotoseno

yang divonis dengan hukuman lima tahun penjara, kini

menghirup udara bebas. Suami mantan anggota DPR

Angelina Sondakh itu bebas murni karena telah meme-

nuhi syarat administrasi dan substantif untuk menda-

patkan hal remisi dan pembebasan bersyarat.

“Bebas bersyarat diterima yang bersangkutan pada 15

Februari 2020,” kata Kepala Bagian Humas dan Protokol

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian

Hukum dan HAM Rika Aprianti di Jakarta, Rabu (2/9).

Dasar atas bebas bersyarat itu, menurut Rika adalah

Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia RI Nomor PAS-1052.OK.01.04.06 Tahun 2019

tentang Pembebasan Bersyarat Narapidana serta pidana

denda Rp 300 juta subsidair tiga bulan. “Hal itu telah

habis dijalankan,” tuturnya.

Untuk itu, lanjut Rika, Brotoseno telah memenuhi

syarat administratif dan substantif untuk mendapatkan

hak remisi dan pembebasan bersyarat. Hal ini sesuai de-

ngan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor 3

Tahun 2018.

“Dan selama menjalankan pembebasan bersyarat,

yang bersangkutan berada dalam bimbingan Balai

Pemasyarakatan Jakarta Timur-Utara sebagai klien pe-

masyarakatan,” ungkap Rika.

Berdasarkan catatan yang dimiliki Ditjen PAS, dise-

butkan, Brotoseno ditahan sejak 18 November 2016.

Mantan penyidik KPK itu divonis pidana penjara selama

lima tahun dan denda Rp 300 juta subsider tiga bulan

oleh majelis hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pa-

da 14 Juni 2017. (Ful)-d

KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

LAYANG-LAYANG KORONA: Warga bersiap menerbangkan layang-layang

bertema virus Korona di Ngaran, Margokaton, Seyegan, Sleman, Rabu

(2/8). Layang-layang bertema Korona tersebut menjadi media edukasi bagi

masyarakat tentang bahaya Covid-19 dan ajakan untuk selalu melakukan

gerakan 3M yaitu menggunakan masker, mencuci tangan dan menjaga

jarak.

5 Institusi Kembangkan Vaksin Merah Putih
JAKARTA (KR) - Menteri Riset

dan Teknologi (Menristek) Bambang

PS Brodjonegoro mengatakan, pi-

haknya mengidentifikasi lima insti-

tusi yang mengembangkan Vaksin

Merah Putih untuk mengatasi pan-

demi Covid-19. Kelima institusi ter-

sebut yakni Lembaga Biologi Mole-

kuler Eijkman, Universitas Indone-

sia (UI), Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia (LIPI), Institut Teknologi

Bandung (ITB) dan Universitas

Airlangga (Unair).

“Di luar Lembaga Eijkman, kami

sudah mengidentifikasi ada empat

institusi lain yang mengembangkan

Vaksin Merah Putih, dimana definisi

Vaksin Merah Putih adalah vaksin

yang bibit vaksinnya diteliti dan

dikembangkan di Indonesia,” kata

Menristek dalam konferensi pers vir-

tual Satuan Tugas Penanganan

Covid-19 di Kantor Graha Badan

Nasional Penanggulangan Bencana

Jakarta, Rabu (2/9).

Lembaga Eijkman mengembang-

kan vaksin berbasis platform sub

unit protein rekombinan dan inacti-

vated virus atau virus yang dilemah-

kan. UI mengembangkan vaksin de-

ngan tiga platform yaitu DNA, RNA,

dan virus-like particle. ITB dan Unair

masing-masing mengembangkan

vaksin dengan platform adenovirus.

Sedangkan LIPI mengembangkan

vaksin dengan platform protein

rekombinan.

“Kita bersyukur ada banyak pe-

neliti yang berupaya luar biasa un-

tuk meneliti dan harapannya bisa

mengembangkan dan melahirkan

bibit vaksin yang nantinya siap un-

tuk diproduksi,” tutur Bambang.

Dalam rangka pengadaan vaksin

Covid-19 di Indonesia, Pemerintah

Indonesia melalui Kemenristek men-

coba mengembangkan vaksin dengan

pendekatan efektif, cepat dan mandi-

ri. Kemandirian vaksin menjadi pen-

ting karena ada kebutuhan vaksin

dalam jumlah besar untuk Indonesia

dengan jumlah penduduk 260 juta.

Karena itu, Indonesia dengan sege-

nap kekuatan di bidang penelitian

dan pengembangan berupaya me-

ngembangkan Vaksin Merah Putih.

“Tentunya semuanya membu-

tuhkan vaksin dan ada kemungkin-

an apabila vaksinasi dilakukan lebih

dari satu kali per orang maka kebu-

tuhan vaksin Covid-19 ini bisa men-

capai jumlah di atas 300 juta sampai

400 juta ampul dan otomatis ini

membutuhkan kemandirian baik da-

lam sisi produksi maupun juga da-

lam sisi pengembangan bibit vaksin-

nya,” tuturnya.

Vaksin Merah Putih yang dikem-

bangkan Lembaga Biologi Molekuler

Eijkman dan tim diharapkan bisa

diproduksi untuk tahap awal pada

Triwulan III-2021. “Di Triwulan III-

2021 harapannya kita sudah bisa

memproduksi tahapan awal dari vak-

sin Merah Putih ini untuk keperluan

publik,” kata Menristek.

Kemenristek akan segera mem-

bentuk konsorsium Vaksin Merah

Putih. Saat ini proses pengembangan

vaksin Covid-19 oleh Lembaga

Eijkman sekitar 40 persen dari ke-

seluruhan tahapan, menggunakan

platform subunit protein rekombinan

baik yang berbasis sel mamalia atau

ragi.

Harapannya, pada akhir 2020

pengujian vaksin pada hewan bisa

diselesaikan sehingga pada awal

2021, Eijkman bisa menyerahkan

bibit vaksin kepada PT Bio Farma

untuk kemudian dilakukan uji klinis

pada manusia.

“Dengan demikian, awal tahun de-

pan Insya Allah Lembaga Eijkman

bisa menyerahkan bibit vaksinnya

kepada Bio Farma untuk discale up

ya untuk level produksi dan kemudi-

an dimulai uji klinis tentunya uji kli-

nis tahap 1, 2, dan 3,” tuturnya.

Selain dengan platform subunit

protein rekombinan, Lembaga Eijk-

man juga mulai mengembangkan

vaksin dengan pendekatan inactivat-

ed virus atau virus yang dilemahkan. 

(Ati/Ant)-f

YOGYA (KR)  - Kemarau tidak hanya
membuat sejumlah lahan pertanian meng-
alami kekeringan, juga dapat menimbulkan
ancaman baru berupa kebakaran. Karena
itu, perilaku warga harus dijaga agar tidak
sembarangan menyalakan api. 

KR-Fira Nurviani

Biwara Yuswantana


